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ABSTRACT

Inappropriate drug storage at home is a common health problem in the community. Improper storage of drug
may affect the quality of drug. Pharmacist, as a drug informer, plays important role providing education about
how to store medicines. This study aims to develop educational media in the form of motion graphics and
analyze the effect of media to improve the knowledge of drug storage in housewives. The research was
conducted in three stages; media development, content revision, and media testing. The media was developed
with drug storage material compiled by two experts. Then the content, appearance and duration are evaluated.
To find out the influence of the media in increasing knowledge about drug storage, quasi experimental was
applied with a one group pretest-posttest design in October 2019 for 28 housewives. From the results of
snowball sampling, it is known that the average age of respondents was 43 years, with a range of 18-58 years
and the majority were high school graduates (67.9%). Knowledge of respondents was assessed using a
knowledge questionnaire. The motion graphic media has a significant influence on increasing the knowledge
of housewives regarding the correct storage of drugs. This is indicated by a significant difference in the
pretest (67.85) and posttest scores (83.67) after watching 3 minute motion graphic shows (p = 0.001, Cl 95%).
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA MOTION GRAPHIC SEBAGAI MATERI EDUKASI
PENYIMPANAN OBAT YANG BENAR DI RUMAH TANGGA

Penyimpanan obat di rumah masih menjadi permasalahan kesehatan di masyarakat. Penyimpanan obat yang
tidak tepat dapat mempengaruhi kualitas obat yang digunakan. Oleh karena itu, apoteker sebagai drug
informer berperan memberikan edukasi tentang penyimpanan obat yang benar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media edukasi berupa motion graphic dan menganalisis pengaruh pemberian media terhadap
pengetahuan penyimpanan obat pada ibu rumah tangga. Penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
pengembangan media, revisi isi, dan pengujian. Media dikembangkan dengan materi penyimpanan obat yang
disusun oleh dua orang panel ekspert. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap isi, tampilan, dan durasi.
Untuk mengetahui pengaruh media dalam peningkatan pengetahuan tentang penyimpanan obat, eksperimental
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kuasi diterapkan dengan one group pretest-posttest design di bulan Oktober 2019 pada 28 orang ibu rumah
tangga. Dari hasil snowball sampling, diketahui rerata usia responden adalah 43 tahun, dengan rentang 18-58
tahun dan mayoritas berpendidikan SMA (67,9%). Pengetahuan responden dinilai menggunakan kuesioner
pengetahuan sesuai isi media. Media motion graphic memberi pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan ibu rumah tangga terkait penyimpanan obat yang benar. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan
bermakna pada skor pretest (67,85) dan posttest (83,67) setelah menonton tayangan motion graphic berdurasi
3 menit (p=0,001,CI 95%).

Kata Kunci: edukasi kesehatan, penyimpanan obat, motion graphic

PENDAHULUAN

Penyimpanan obat di lingkungan masyarakat, khususnya dalam satuan rumah tangga,
apabila tidak diikuti dengan pengetahuan yang benar tentang obat akan memicu timbulnya
penggunaan yang tidak rasional serta cara penyimpanan yang tidak tepat. Survei di
beberapa negara khususnya negera berkembang, menunjukkan adanya ketidaktepatan
penyimpanan obat, diantaranya penyimpanan item antibiotik dan obat ethical tanpa resep
dokter (1,2,3), serta penyimpanan di lokasi yang kurang memadai.(4,5) Di samping itu,
studi lain juga menyebutkan pentingnya menyimpan obat rumah tangga yang jauh dari
jangkauan anak-anak.(6)

Di Indonesia, masih banyak kasus penyimpanan obat yang tidak tepat di rumah tangga.
salah satu survei terhadap 300 warga di wilayah Jatinegara, Jakarta Timur mengungkapkan
persentase penyimpanan obat sisa yang tidak digunakan mencapai 22,21% dan 5%
diantaranya tidak dapat diidentifikasi karena telah terlepas dari kemasan primernya.(7)
Berbagai permasalahan penyimpanan obat di rumah tangga membutuhkan penanganan
yang berkesinambungan, dimulai dengan melakukan edukasi pada masyarakat.

Pemerintah dan Ikatan Apoteker Indonesia (IAl) telah berupaya mengedukasi
masyarakat terkait obat dengan membentuk program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,
Simpan, dan Buang Obat dengan Benar) untuk mewujudkan pengelolaan obat yang baik di
lingkungan rumah tangga. Program yang tercakup dalam kampanye Gerakan Keluarga
Sadar Obat (GKSO) ini merupakan upaya meningkatkan kesadaran masyarakat dan
sekaligus mencerdaskan masyarakat dalam berperilaku sehat, khususnya terkait dengan
obat. Secara nasional gerakan ini juga menjadi gerakan yang pertama kali dilakukan oleh

profesi apoteker di Indonesia.(8)
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Hingga saat ini, program edukasi DAGUSIBU mayoritas dilakukan dengan media
konvensional cetak seperti poster dan leaflet. Kegiatan edukasi kesehatan dengan
menggunakan media gambar menjadi sarana yang efektif dalam menjangkau masyarakat.
Beberapa studi menunjukkan bahwa adanya panduan bergambar mampu meningkatkan
pemahaman pasien tentang instruksi perawatan penyakit (9) serta pengelolaan penyakit
kronis.(10) Adanya perpaduan gambar dan teks mampu meningkatkan daya ingat pasien
terhadap materi yang disampaikan, menambah kepercayaan diri untuk menggunakan obat
dan mengambil keputusan terkait penyakitnya.(11)

Dengan berkembangnya teknologi dan kemajuan internet, saat ini semakin bertambah
program edukasi kesehatan masyarakat yang disebarkan dalam bentuk multimedia,
menggunakan perpaduan antara gambar, teks, suara, dan gerak. Menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pemanfaatan internet untuk mencari
informasi kesehatan di Indonesia mencapai 51,06%. Besarnya penetrasi pengguna internet
di Indonesia (54,68% dari seluruh penduduk di tahun 2017)(12) dapat menjadi peluang
penyebaran edukasi kesehatan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media edukasi penyimpanan obat berbentuk motion graphic dan menganalisa efektifitasnya

dalam meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga.

METODE PENELITIAN

Produksi Media Motion Graphic

Tahap produksi motion graphic tentang edukasi penyimpanan obat dilakukan oleh dua
peneliti dengan mengkonsep isi dan tata letak gambar ke dalam storyboard. Materi
penyimpanan obat diadaptasi dari materi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat
(Gema Cermat) Kementerian Kesehatan R1(13) dan sumber literatur lain yang relevan.(14)
Isi materi mencakup cara penyimpanan sediaan obat padat, semipadat, dan cair, himbauan
untuk menjauhkan obat dari anak-anak, lokasi dan suhu penyimpanan yang tetap, serta cara
penyimpanan obat-obat khusus (insulin dan suppositoria). Konten/isi dibuat dengan bahasa
yang mudah dimengerti oleh orang dewasa umum (Gunning Fox Score (15) =16,6). Setelah
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itu, teks dan gambar dipadukan dengan suara untuk divisualisasikan dengan bantuan pihak

desainer animasi. Hasil visualisasi motion graphic tampak pada gambar 1.

Simpan obat resep anda dalam
kemasan asli lengkap dengan aturan ~
pakai dan cara penggunaan obat LIS

R —————.
- muﬁmm i.

Perhatikan masa kadaluarsa obat
yang tertera pada kemasan

Penyimpanan obat cair (sirup, suspensi, emulsi),
kecuali dinyatakan khusus, adalah pada suhu
kamar 25°-30° C

Jangan simpan obat di dalam mobil,

. Insulin yang belum digunakan dapat bertahan
Setelah dibuka, tutup tetes mata anda dengan di kulkays (b%kan daIar?m freezer) selama masa
rapat dan simpan maksimal selama 1 bulan kadaluarsa yang tertera pada kemasan

Gambar 1 Tampilan motion graphic berjudul ‘Cara Penyimpanan Obat yang Benar’; ki-Ka,
atas ke bawah ---> 0:11: pengaruh penyimpanan terhadap kualitas obat; 0:29: anjuran
menyimpan obat resep pada kemasan asli; 0:41: anjuran untuk memperhatikan tanggal

kadaluarsa; 0:57: himbauan menjaga obat dari jangkauan anak; 1:09: larangan menyimpan

obat di tempat bersuhu labil; 1:23: larangan menyimpan obat sirup di kulkas (kecuali sirup
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antibiotik); 1:58: jangka waktu penyimpanan tetes mata, 2:08: penyimpanan sediaan insulin
yang tepat

Analisa Media Motion Graphic

Kualitas dan efektifitas media motion graphic diujikan terhadap responden dengan kriteria
inklusi ibu rumah tangga, usia minimal 18 tahun, dan pernah mengakses media sosial.
Responden diminta menjawab pretest terkait penyimpanan obat, kemudian menonton
tayangan motion graphic, dan terakhir menjawab soal posttest. Hasil skor pengetahuan
dianalisa dengan uji T-berpasangan (paired T-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian berbasis promosi kesehatan telah banyak dilakukan, tetapi penelitian promosi
kesehatan terkait edukasi obat masih jarang dilakukan. Farmasis sebagai drug informer
memiliki peran dalam masyarakat untuk memberikan edukasi terkait obat, termasuk cara
penggunaan dan penyimpanannya. Di Era digital dan penetrasi internet dalam kehidupan
sehari-hari, edukasi tentang obat semakin banyak diberikan melalui media sosial dengan
bantuan video/gambar bergerak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
edukasi berbentuk motion graphic dan menganalisis baik secara kualitatif maupun
kuantitatif pengaruh pemberian edukasi tersebut dalam meningkatkan pengetahuan
penyimpanan obat.

Tabel 1 Karakteristik Demografi Ibu Rumah Tangga sebagai Responden Penelitian

No. Karaktek Demografi Keterangan
1. Usia
Rerata (£SD) 43 tahun (£11,2)
Minimum 18 tahun
Maksimum 58 tahun
< 26 tahun 3
26-35 tahun 4
36-45 tahun 8
46 tahun ke atas 13
2. Tingkat Pendidikan
Rendah (SD, SMP) 3 (10,7%)
Menengah (SMA) 19 (67,9%)
Tinggi (D3, S1, dst) 6 (21,4%)
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Pengujian terhadap media motion graphic dilakukan di wilayah kelurahan Johar Baru,
lokasi yang dekat dengan institusi peneliti. Berdasarkan karakteristik responden (n=28),
keseluruhannya adalah ibu rumah tangga dengan usia termuda 18 tahun dan tertua 58 tahun.
Lebih dari separuh sampel memiliki tingkat pendidikan menengah/SMA sederajat
(n=19;67,9%), data selengkapnya terdapat pada tabel berikut.

Pada tahap pertama, responden diberi pretest yang berisi 7 pertanyaan terkait isi video
motion graphic untuk mengetahui wawasan dasar (baseline) tentang penyimpanan obat.
Kemudian responden dipersilakan untuk menyaksikan tayangan motion graphic tentang
cara penyimpanan obat yang berdurasi 3 menit. Mayoritas responden memberi tanggapan
positif terkait cara penyampaian informasi yang tertuang dalam video. Beberapa diantara
responden mengemukakan bahwa larangan penyimpanan obat di mobil adalah hal baru bagi
mereka. Suhu yang tinggi di dalam mobil (dapat mencapai 40° C) dapat mempengaruhi
efikasi obat.(16) Disamping itu, responden juga baru mengetahui informasi tentang jangka
waktu penyimpanan obat tetes mata multidose yaitu 1 bulan. Selama ini mereka mengaku
menyimpan sediaan tersebut dalam waktu yang lebih lama.

Setelah dilakukan posttest, terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan (p=0,001)

sebelum dan sesudah intervensi. Keterangan selengkapnya terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Pengaruh Menonton Motion Graphic terhadap Pengetahuan Penyimpanan
Obat Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Johar Baru

No. Pemberian Motion N Rata-rata skor pengetahuan p-value
Graphic (xSD)

1 Sebelum perlakuan 28 67,85 (+18,9) 0,001*
Setelah perlakuan 83,67 (£15,4)

*uji T-berpasangan (paired t-test), a=5%

Motion graphic merupakan media audio-visual yang saat ini sering digunakan untuk
menyampaikan informasi, termasuk dalam hal promosi kesehatan. Metode ini merupakan
langkah baru yang berpotensi mendorong perilaku sehat pada semua kalangan masyarakat.
Seperti yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (17), promosi kesehatan bertujuan jangka

panjang untuk menciptakan perilaku yang kondusif dalam menjaga kesehatan. Video
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motion graphic dalam penelitian ini bertujuan agar masyarakat menyadari pentingnya cara
menjaga kesehatan dengan langkah penyimpanan obat yang benar.

Kemampuan masyarakat menyerap informasi kesehatan berhubungan dengan tingkat
kesadaran masyarakat tentang kesehatan, atau disebut dengan melek kesehatan (health
literacy).(17) Tingkat health literacy dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah tingkat pendidikan. Penyampaian edukasi kesehatan perlu memperhatikan health
literacy pada kelompok sasaran. Modifikasi teknologi dengan penambahan gambar dan
video meningkatkan pemahaman tentang edukasi kesehatan pada populasi dengan health
literacy yang rendah.(18) Sebuah studi lain menunjukkan, pemberian informasi kesehatan
dengan bantuan gambar Kkartun dapat meningkatkan kepuasan dan pemahaman pasien
terhadap instruksi perawatan luka, khususnya bagi masyarakat berpendidikan menengah ke
bawah.(9) Dengan adanya akses internet dan maraknya penggunaan sosial media, video
motion graphic dapat menjadi alternatif promosi kesehatan yang cost-effective untuk semua
kalangan masyarakat. Studi di London menyatakan penggunaan video edukasi tentang
penyakit jantung coroner (PJK) dapat menjembatani kesenjangan informasi terkait penyakit
tersebut pada populasi imigran. Sejumlah 18 responden wanita keturunan Bangladesh
mendapat manfaat signifikan dari intervensi penelitian dan berkeinginan mengubah gaya
hidup lebih sehat setelah menonton video edukasi.(19)

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
mengukur daya ingat/recall jangka pendek dengan memberikan instrument kuesioner sesaat
setelah intervensi. Penelitian ini belum sampai mengukur perilaku responden dalam
menyimpan obat pasca intervensi. Kedua, responden dalam penelitian tidak dipilih secara
acak. Teknik snowball sampling dalam penelitian ini mungkin menyebabkan salah satu
faktor predisposisi seperti lingkungan sosial responden ikut mempengaruhi respon terhadap
pertanyaan kuesioner. Ketiga, adanya tipe pertanyaan yang sama antara pretest dan posttest
dapat menimbulkan kecenderungan responden hanya fokus pada konten media yang
berkaitan dengan pertanyaan. Diperlukan penelitian lanjutan yang mencakup sampel lebih
besar dan durasi yang lebih panjang untuk melihat efektifitas pemberian edukasi

penyimpanan obat melalui media motion graphic. Selain itu, perlu adanya uji pembanding
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dengan media edukasi konvensional (leaflet/booklet) untuk melihat ada tidaknya perbedaan

pengaruh dengan motion graphic dalam peningkatan pengetahuan penyimpanan obat.

SIMPULAN

Media motion graphic yang diproduksi sebagai media edukasi kesehatan mengandung
konten dengan bahasa yang mudah dimengerti (Gunning Fox Score =16,6). Keseluruhan
isi, tampilan dan durasi mendapat penilaian baik dari responden. Analisis skor pengetahuan
setelah paparan media menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna (p=0,001).
Penelitian selanjutnya diperlukan untuk membandingkan efektivitas media motion graphic
dengan media konvensional (cetak) dalam mempengaruhi pengetahuan penyimpanan obat

yang benar di kalangan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga.
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